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alah satu pabrik yang menghasilkan limbah. Limbah cai

nya limbah cair yang dihasilkan maka perlu adanya p

ehingga dalam pengolahannya tidak diperlukan lahan y

n PT. Sidomuncul memiliki nilai COD sekitar 15000 m

ecara anaerobik dibandingkan secara aerobik. Proses p

a nilai COD minimal adalah 1500mg/l. Pada penelitia

 metode anaerobik menggunakan lumpur aktif dan dilaku

dalah untuk mengetahui kestabilan lumpur aktif terh

n COD dan produksi biogas dengan variabel berubah 
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proses anaerobic secara shock loading pada limbah

ar COD berkisar 78,46% hingga 93,97% dan menghasil
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silkan oleh aktivitas industri PT. Sido Muncul mempun

r 18 jam mulai dari jam 06.00 – 24.00 WIB dengan pea

risasi air limbah dari produksi jamu Kuku Bima dari PT

BOD 990 mg/l; fenol 9,8; dan TSS 549. Karaekterisasi

nangkan oleh pemerintah Jawa Tengah No. 10 Tahun 

 fenol 0,2; dan TSS 75 (Nurita-Sukma). 

bal bahwa sumber energi bahan bakar sudah semakin m

g umum dipakai berasal dari bahan bakar fosil yang tida

ntuk mendapatkan sumber energi yang terbarukansalah

gas dapat dihasilkandari limbah yang memiliki ka
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as, bila terbakar akan relatif lebih bersih daripada batu

gan emisi karbon dioksida yang lebih sedikit. Peman

jemen limbah karena metana merupakan gas rumah ka

dibandingkan dengan karbon dioksida. Karbon dalam 

leh fotosintesis tanaman, sehingga bila dilepaskan lag

tmosfer bila dibandingkan dengan pembakaran bahan ba

nggunaan biogas yang dihasilkan baik dari limbah cair m

ngolahan biologi mekanis pada tempat pengolahan limba

ah yang telah dilakukan PT. Sido muncul secara kimi

n flokulasi dipilih karena operasionalnya yang cepat 

lokulasi menghasilkan limbah lagi berupa padatan. Biay
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enangani limbah tersebut. jika pengolahan limbah yan

enimbulkan masalah baru. Proses yang dinilai cocok u

ah limbah dengan cara anaerobik menggunakan lumpu

 dari 1000 mg/L. menurut penelitian-penelitian yang 

 70%-95%(Hammer, 1986). 

dilakukan dengan metode  anaerobik dengan mengg

umpur aktif sebagai sumber mikroba.Proses yang biasa 

ma 2 minggu. Melihat masalah diatas limbah yang diha

mencukupi untuk menampung limbah selama 2 minggu

gga limbah tidak terakumulasi dalam jumlah banyak.

ading sehingga tidak terjadi penumpukan limbah.  

n walaupun ada beberapa mikroba yang nantinya tidak b

awal adalah mikroba yang tahan itulah yang akan mengo

erobik, dapat juga dihasilkan biogas yang dapat dimanfa

in mengolah limbah cair yang memiliki kadar COD

imanfaatkan sebagai bahan bakar yang relatif bersih. Lim

idak memiliki nilai ekonomis, ternyata memiliki potens

ga dapat menguntungkan.  

tian 

kan dalam penelitian ini terdiri dari variabel tetap dan be

ur dan limbah dalam reaktor yaitu 18,5 L, laju alir umpan

 hari), suhu reaktor,tekanan reaktor, pH netral, dan mak

erubah adalah design sekat reaktor A dan B, hydraulic re

AL tahu dan pupuk kompos organik, serta tinggi lumpur 

dalam penelitian ini adalah penurunan kadar COD dan pH

da variabel tinggi dan jenis lumpur. 
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gunakan dalam penelitian ini adalah limbah jamu Kuk

kan Anaerobic Baffled Reactor dengan dua tipe rancanga

 
Gambar 1. Jenis sekat ABR yang digunakan 

ukan sebelum dan sesudah proses. Parameter limbahyan

ir jamu. 

gan menggunakan Anaerobic Baffled Reactor 
ngan menggunakan Kuku Bima Energy Drink dengan

bah Kuku Bima Energy Drink asli, yaitu 13.000 mg/l de

da 1 L air.Alat yang harus dipersiapkan adalah Anaero

tangki penyimpan bahan baku dan produk.Proses pengo

sudah ditambahkan nutrient kemudian dikondisikan agar

kapur. 

n dengan laju alir yang telah ditentukan dimasukkan ked

n diumpankan ke dalam reactor secara shock loading. 

an fermentasi dalam ABR dengan variabel HRT yang te

mentasi pada reaktor sesuai dengan waktu yang diinginka

engan parameter yang diinginkan yaitu COD dan pH kem

ilkan. 

dar akhir dari COD produk, maka perlu dilakukan ana

-1423-1989, menggunakan KMnO4. 

lisis dengan melihat secara kualitatif produksi biogas yan

n penampung gas pada variabel tinggi dan jenis lumpur.

 mengolah limbah cair industri jamu dan farmasi den

etahui volum biogas yang dihasilkan secara kualitatif.

 reaktor, waktu tinggal limbah, tinggi lumpur aktif, d

terhadap shock loading, dan biogas yang dihasilkan seca

T, tinggi lumpur, dan jenis ABR pada waktu stabil COD 

 

i Lumpur Jenis ABR Waktu Stabil COD 
/2 H A 6 1300 

B 6 1488 

/3 H A 6 1600 

B 6 1716,8 

/2 H A 6 784 

B 6 916 

/3 H A 6 1288 

B 6 1602 
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uku Bima PT. Sidomuncul 

ngan sekat yang dapat dilihat 

ang digunakaan oleh peneliti 

gan kadar COD yang telah 

 dengan melarutkan 1 sachet 

erobic Baffled Reactor, klep 

golahan limbah: 

gar berada pada pH 7 (netral) 

edalam reaktor pada suhu 

 telah ditentukan. 

nkan kemudian hasil proses 

kemudian mengukur volume 

nalisis kadar COD. Analisis 

yang dihasilkan 

ur. 

engan parameter penurunan 

tif.Dari penelitian ini dapat 

, dan jenis lumpur terhadap 

cara kualitatif. 

D lumpur IPAL tahu 

Penurunan COD 
90,00% 

88,55% 

87,69% 

86,79% 

93,97% 

92,95% 

90,09% 

88% 
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gi lumpur, dan jenis ABR pada waktu stabil COD lumpu

 

gi Lumpur Jenis ABR Waktu Stabil COD 
1/2 H A 4 2100 

B 3 2200 

1/3 H A 3 2000 

B 3 2400 

1/2 H A 7 2600 

B 9 1500 

1/3 H A 10 2100 

B 9 2800 

 Terhadap COD Effluent 

sekat pada ABR A dalam percobaan ini untuk mem

 fluida dengan lumpur aktif tidak hanya terjadi di perm

 akan menjadi lebih besar. Perbandingan nilai COD ya

dilihat pada gambar 2-5. 

Penurunan COD pada variabel lumpur IPAL tahu HRT 

Penurunan COD pada variabel lumpur IPAL tahu HRT 

 

2 4 6 8

waktu (hari)

2 4 6 8

waktu (hari)
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pur pupuk kompos organik 

Penurunan COD 
83,85% 

83,08% 

84,62% 

81,54% 

80,00% 

88,46% 

83,85% 

78,46% 

embuat aliran fluida lebih 

ermukaan lumpur aktif saja 

 yang diperoleh dari effluent 

 

T 1 hari 

 

T 2 hari 
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lumpur 1/2H
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lumpur 1/2 H
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lumpur 1/3 H
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ABR A  tinggi 

lumpur 1/2H

ABR B  tinggi 

lumpur 1/2 H
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lumpur 1/3 H

ABR B  tinggi 

lumpur 1/3 H
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Gambar 4. Penu

Gambar 5. Pen
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pada air limbah. Hal ini diseba
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tanpa sekat. Tanpa adanya sekat 
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Nilai penurunan tidak c

lebih besar pada ABR B dengan 

aktif. Permeabilitas adalah kemam

aktif dalam percobaan ini juga 

berkisar antara (0,3-9,46 cm/jam)

Retention Time mencapai 1 hari 

yang terkecil maka dengan wak

cm/jam. Untuk tinggi lumpur akt

± 5 cm. Permeabilitas lumpur y

sama.  
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 Tinggi lumpur secara t

dalam ABR. Tinggi lumpur 1/3 

tinggi ABR. Sehingga jumlah lum

1/2 H lumpur yang dimasukkan 
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menghitung MLSS (Mix Liquor

lumpur persatuan volume. Hasil p
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enurunan COD pada variabel lumpur pupuk kompos HR

 

enurunan COD pada variabel lumpur pupuk kompos HR

a gambar 2-5menunjukkan pemakaian sekat menamba

ebabkan karena aliran fluida yang lebih sempurna. A

 lumpur aktif dengan air limbah menjadi lebih merata 

at kontak antara lumpur aktif dan air limbah hanya akan

 removal akan sangat berbeda.  

 cukup signifikan bahkan perbandingan pada (Gambar

an tinggi lumpur 1/2 H ABR. Hal tersebut dipengaruhi 

ampunan tanah dalam meloloskan air (nabilussalam,20

a memiliki nilai permeabilitas tersendiri. Permeabilita

m) sedangkan lapisan tanah bagian bawah (1,1 – 3,62) (

ari atau 24 jam dan 2 hari atau 48 jam. Jika dihitung-hi

aktu 24 jam fluida air limbah sudah bisa mencapai da

ktif 1/2 H ABR, tinggi lumpur berkisar ± 7 cm sedangk

r yang cukup rendah ini yang menyebabkan nilai penu

r Aktif Terhadap COD Effluent dan Volum Biogas 
a tidak langsung menunjukkan banyaknya jumlah mik

/3 H artinya lumpur aktif yang diisikan ke dalam ABR

lumpur aktif yang dimasukkan adalah ±1/3 x 20 L = 6,6

an adalah 1/2 X 20 L = 10 L. Jumlah lumpur yang di

roorganisme yang dimasukkan. Jumlah mikroorganisme

uor Suspended Solid) lumpur aktif . Perhitungan MLS

il pengamatan ditunjukkan pada gambar 2-5. 

enunjukkan 75% dari percobaan menunjukkan COD e

da penambahan 1/3 H. Hal ini dikarenakan mikroorgani

1 2 3 4 5

waktu (hari)

AB

lum

AB

lum

AB

lum

AB

lum

5 10 15
waktu (hari)

ABR

lum

ABR

lum

ABR

lum

ABR

lum
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RT  1 hari 

 

HRT 2 hari 

bah tinggi penurunan COD 

. Aliran yang sempurna ini 

ta bila dibandingkan dengan 

an terjadi di permukaan saja 

bar 5) nilai penurunan COD 

hi oleh permeabilitas lumpur 

,2011). Dalam hal ini lumpur 

litas tanah pada lapisan atas 

2) (suharta,2008).  Hydraulic 

hitung dengan permeabilias 

 dasar ABR 24 x 0,3 = 7,2 

gkan 1/3 H tinggi lumpurnya 

enurunan COD yang hampir 

 
ikroorganisme yang ada di 

BR dengan ketinggian 1/3 x 

,667 L. Untuk tinggi lumpur 

 dimasukkan ke dalam ABR 

me ini bisa dihitung dengan 

LSS diartikan sebagai berat 

 effluent pada penambahan 

anisme perombak komponen 

ABR A  tinggi 

lumpur 1/2H

ABR B  tinggi 

lumpur 1/2 H

ABR A  tinggi 

lumpur 1/3 H

ABR B  tinggi 

lumpur 1/3 H

ABR A tinggi 

lumpur 1/2H

ABR B  tinggi 

lumpur 1/2 H

ABR A  tinggi 

lumpur 1/3 H

ABR B  tinggi 

lumpur 1/3 H
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organik dalam air limbah yang 

Komponen organik di dalam air

sesuai dengan reaksi : 

 C, H, S			 → 			 CH� �	CO

Pada penambahan lumpur 1/2 

menyebabkan perombak lebih ba

 Sebanyak 25% dari perc

rendah dari pada penambahan lum

MLSS-nya. Hal ini akan mempen

dalam system lumpur aktif dan 

Arief, 2012). Semakin tinggi nila

percobaan menemui fenomena 

berkurang yang menyebabkan 
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Gambar 6 Penurunan

Gambar 7 Penurunan
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